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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

          Worldi Healthi Organization” (WHO) mendefinisikani kesehatan 

sebagaii konsep luasiyang mencakup tidakihanya tidakiadanya 

penyakitidan ketidakmampuan tetapiijuga rasa pemenuhani dalam 

hubungani pribadi seseorangidan partisipasi dalamimasyarakat. 

Setiapiorang, apapun lataribelakangnya (suku, agama, politik, atau statusi 

sosiali ekonomi), berhaki untuk hidupi sehat. Kesehatan, sebagaimanai 

didefinisikan dalami Undang-Undang Nomori 36 Tahun 2009, adalah 

“keadaanisejahtera jasmani, rohani, rohani, danisosial yang 

memungkinkanisetiap orang memberikanikontribusi bagiimasyarakat dan 

perekonomian”.  (Kemenkes RI). 

Karenaimulut merupakan pintuimasuk bagii banyak bakterii dan 

virusi patogen, menjagaikesehatan gigi dani muluti dengan baikisangat 

penting untuki menangkal infeksi yangidapat menyebar keibagian 

tubuhilainnya (Reca dan Mardiah, 2019). 

Menuruti World Healthi Organization (WHO) (2018) 

mengemukakani bahwa kesehatani gigi dani mulut adalahiindikator 

utamai dari kesehatani secarai keseluruhan, kesejahteraan, danikualitas 

hidup. Kesehatan gigii dan muluti diartikan sebagaii keadaan 

ronggaimulut, termasukigigi geligi danistruktur jaringanipendukungnya 

yang bebasidari rasa sakiti dan penyakiti seperti kankeri mulut dan 

tenggorokan, infeksi lukai mulut, penyakit periodontaliatau penyakitigusi, 

kerusakanigigi, kehilanganigigi, serta penyakitidanigangguan lain 

yangimembatasi kapasitasiindividu dalam menggigit, mengunyah, 

tersenyum dan berbicara. 

Kebersihanigigi dan mulutiyangibaik adalahitidak adanya 

kotoraniseperti plakidan kalkulusidiidalam mulut. Jika kebersihanigigi 

danimulut diabaikan, plakiakanimenumpuk di gigiidan akhirnya 
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menutupiiseluruh permukaan gigi. Plakiterbentuk padaigigi karenaiadanya 

airiliur yang konstan, yangimemberikanikondisi ideali untuk pertumbuhani 

dani perbanyakan bakteri. Setiapi orangtuai menginginkan anaknyaibisa 

tumbuhidan berkembang secara optimal karenaikesehatan merupakan 

bagian yangi sangat pentingi dalami kehidupan manusia (Be, 2017). 

Hasili Riset Kesehatani Dasar (RISKESDAS) statistiki tahun 2018 

menampilkanibahwa masalahikesehatanigigi dani mulut mempengaruhii 

57,6%i populasi. Hanyai 2,8% orange yangi melakukannya denganibenar 

saat menyikatigigi. Persentase penduduki yang mengalamii gangguan 

kesehatanigigi danimulut lebihi besar dibandingkaniRiskesdasi2013 yang 

sebanyak 53,3%. Remajaisangat berisikoiterhadap masalahikesehatan 

gigiidanimulut. Riskesdas 2018imenemukan bahwai51,9% padairemaja 

(usia 15-24) dan 55,6% remajai (usia 10-14) menderitai penyakit gigii atau 

mulut. Banyak remajaiyang gagal merawatigigi danigusinya karenai 

ketidaktahuani tentangi pentingnya menjagaikesehatan gigiidanimulut. 

Segalaisesuatu yang diketahuiitentang perawatani gigi dan gusii 

dianggap sebagai bagianidari pengetahuan kesehatani gigi dan mulut. 

Termasukimakanan yangisehat untuk gigi, teknikimenyikat gigiiyang baik 

danibenar danipenjadwalan pemeriksaanigigi danimulut secaraiteratur. 

Kemampuan menggosok gigi anak merupakan indikatorikesehatan gigi 

dan mulutnyaiyang baik karenaipengetahuanianak tentangi kesehatani 

gigi dan muluti berkaitan denganiperilaku daniketerampilannya dalam 

menjagai dan meningkatkani kesehatani gigi danimulutnya (Fauziah, 

2018). 

IndikatoriSimplified OraliHygiene (OHI-S) ialahi indikator yangi 

dikembangkani oleh Greenidan Vermillion untuk menilaiikebersihan gigii 

dani mulut. Dengani menghitung persentaseipermukaan gigiiyang 

ditutupiioleh debrisidan kalkulus. Indeksidapat dipakai untukimemberikan 

indikasiistatus klinisipasien padaisaatipemeriksaan. (Putri, Herijulianti, & 

Nurjannah, 2012). Dengan menggabungkan debrisiindeks dan calculus 

indeks maka akan didapatkaninilai OraliHygiene IndexiSimplified (OHI-S). 
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OHI-S. Skori antara 0,0 dan 1,2 dianggap "Baik", antara 1,3 dan 3,0 

dianggap "Sedang", dan antara 3,1 dan 6,0 dianggap "Buruk". (Bodiharjo, 

2014). 

Depositilunak yang berwarnai putih, terdapatidi sekitar leheri gigi 

yang terdirii dari bakterii dani partikel-partikel sisai makanan disebut 

debris. Endapanitersebut tidakimelekat erati pada permukaani gigi dani 

tidak menunjukkanisuatu strukturitertentu menurut Mansonidan Eley 

(dalam Wenda, 2018). 

Plakitermineralisasi (depositimineral seperti koral) yangi telah 

melekati pada permukaanigigi disebutikalkulus (Hermawan, 2010). Gigii 

yang bermasalahidapat disebabkanioleh lapisanikerak kuning yang 

disebuti kalkulus, yang dapati dirasakan sebagaiipermukaan yang 

kasarijikaimenempel padaigigi (Irma, 2013). 

Perhatiani khusus harusi diberikan untuki meningkatkani dani 

memelihara kesehatani gigi dani mulut padaianakiusia sekolah. 

Kesehatani gigi pada usiai dewasa terpengaruhioleh keadaani gigii susu. 

Hal ini disebabkani masyarakat kurangi menyadari pentingnyaimerawati 

gigi (Ramadhan A. G, 2014). Menjagaikebersihan gigii,dani mulut 

padaiusia sekolahimerupakan salahisatu cara dalamimeningkatkan 

kesehatanipada usiaidini. 

Berdasarkani uraian dii atas makai dari itu penulisiingin melakukan 

penelitian mengenai “GambaraniPengetahuan KebersihaniGigi dan Mulut 

Terhadap OHI-S PadaiSiswa/iKelas IV SDN 101820 PancuriBatu, Kec. 

PancuriBatu. 

   

B. Rumusan masalah 

Berdasarkanl latar belakangl makal peneliti inginlmengetahui 

bagaimana “Gambaranl Pengetahuanl Kebersihan Gigil danl Mulut 

Terhadapl OHI-S Padal Siswa/i Kelas IV SDN 101820 Pancur Batu, 

Kec.Pancur Batu. 
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C.Tujuan Penelitian 

C.1 Tujuan Umum 

          Penelitianlini bertujuan untuklmengetahui Gambaranl Pengetahuan 

Kebersihanl Gigi danlMulut Terhadapl OHI-S PadalSiswa/i Kelas IV SDN 

101820 PancurlBatu, Kec.Pancur Batu.  

 

C.2 Tujuan Khusus 

1. Untukl mengetahui tingkatl pengetahuan siswa/i kelas IVl SDN 

101820 Pancur Batu, Kec.Pancur Batu tentangl kebersihanl gigi 

danlmulut. 

2. Untuklmengetahui tingkat kebersihanl gigil danl mulut (OHI-S) 

padalsiswa/i kelas IV SDN 101820 Pancur Batu, Kec.Pancur Batu. 

  

C. Manfaat Penelitian 

1. Menambahlilmu pengetahuanldan wawasanlbagi penelitildalam 

memberikanledukasi tentanglkebersihanlgigildanlmulut. 

2. Menambahlilmu pengetahuanltentang pemeliharaanlkebersihan 

gigildanlmulut bagi siswa/i Kelas IV SDN 101820 PancurlBatu, 

Kec.Pancur Batu.  

3. Agar pihakl sekolahl lebihl memperhatikan danl memahami 

pentingnyalmenjaga kebersihanlgigi danlmulut sehinggalpihak 

sekolahl termotivasil untukl melakukanl kerja samaldengan 

puskesmasldalam melaksanakanlUKGS untukl meningkatkan 

kesehatanlgigi danlmulut. 

4. Untuklmenambah ilmulpengetahuan danlwawasan bagilpeneliti 

lainlserta sebagailbahan referensildanlinformasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. TinjauanlPustaka 

A.1 Pengetahuan 

A.1.1. PengertianlPengetahuan 

Seseorang memperoleh pengetahuan tentang sesuatu ketika 

mereka memakai kemampuan penglihatan, penciuman, pendengaran, 

rasa, sentuhan, dan sebagainya untuk mengumpulkan informasi tentang 

sesuatu. Wawancara dapat dipakai untuk mengukur pengetahuan subjek 

dengan mengajukan pertanyaan terkait tentang topik yang sedang 

diselidiki (Notoatmodjo, 2018). 

Pemahaman manusia tentang apa yang terjadi ketika objek yang 

mengetahui bekerja dengan objek yang diketahui menghasilkan 

pengetahuan.Segenaplapa yangldiketahui tentanglsesuatu objek tertentu 

(Suriasumantri dalam Nurroh 2017). 

 

A.1.2. TingkatlPengetahuan 

Adal 6 tingkatanl pengetahuanl menurut Daryantol dalaml Yuliana 

(2017), yaitu sebagailberikut : 

1. Pengetahuan (knowledge) 

Tahul merupakan kemampuanlseseorangl untukl mengingatl kembali 

suatul materilyanglpernah dipelajarilsebelumnya (recall).  

2. Pemahaman  (comprehention) 

Memahamill merupakanl suatul kemampuanl seseorang untukl dapat 

menginterpretasikan, menjelaskan, menyimpulkanl secaral benar 

tentangl objek yangldiketahui. 

3. Penerapan  (application) 

Aplikasiladalah kemampuanlseseorang yangltelah memahamilmateri 

yangldipelajari danlbisa menerapkannyalatau menggunakannyalpada 

situasi danlkondisi yangllain. 


